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ABSTRAK
(Muhammad Ardiansyah,03071002013, halaman)

Metode penambangan yang diterapkan PT. Bukit Asam adalah metode strip mine, hal ini 
disebabkan karena batubara merupakan endapan horizontal dimana arah kemajuan tambang 
adalah ke arah bawah dan akan terbentuk cekungan besar. Air akan terkonsentrasi di dalam 
cekungan tersebut dan akan menghambat aktivitas penambangan . Air yang masuk ke lokasi 
penambangan sebagian besar berasal dari air hujan, untuk mengatasinya dilakukan dengan 
penirisan. Untuk perencanaan drainase tahun 2012, curah hujan yang direncanakan adalah 
349,67mm/bulan dan catchment areanya adalah 6.364.600 m .

Sistem pemompaan yang memenuhi kualifikasi secara teknis dan ekonomis adalah sistem 
pemompaan dengan sistem seri atau estafet. Total biaya rencana pemompaan tahun 2012 
adalah sebesar Rp.29.542.296.76 didapat dari enam jalur pemompaan, pompa yang 
digunakan sepuluh pompa sulzer 355 dan dua pompa sulzer 385. Lumpur hasil pemompaan 
harus diendapkan untuk menghindari pencemaran sungai sehingga harus dibuat kolam 
pengendap lumpur (KPL) dengan dimensi 79,2 m x 30 m x 3,5 m . Air dari Kolam 
pengendapan lumpur akan dialirkan ke sungai melalui saluran tambang dengan lebar dasar 
saluran 2 m, kedalaman saluran 1,3 m, proyeksi sisi miring ke bidang datar 0,45 m, dan 
lebar permukaan saluran 3 m.

Kala Kunci: Curah hujan, catchment area, sump, pompa

m
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Air yang menggenangi lokasi penambangan merupakan masalah yang

penting bagi perusahaan penambangan. Hal ini dikarenakan air yang masuk ke
aktivitas penambangan danlokasi penambangan dapat mengganggu 

mengakibatkan terhambatnya produksi.
Metode penambangan yang diterapkan PT. Bukit Asam(Persero) Tbk 

adalah metode strip mine, hal ini disebabkan karena batubara merupakan 

endapan horizontal dimana arah kemajuan tambang adalah ke arah bawah dan 

akan terbentuk cekungan besar. Air akan terkonsentrasi di dalam cekungan 

tersebut dan akan menghambat aktivitas penambangan . Air yang masuk ke

lokasi penambangan sebagian besar berasal dari air hujan, untuk mengatasinya 

dilakukan dengan pemompaan.

Sistem penirisan yang diterapkan di tambang batubara PT. Bukit Asam 

(Persero) Tbk. adalah sistem penirisan secara repressive kurative yaitu dengan 

membiarkan air masuk ke lokasi tambang untuk ditampung dalam kolam 

penampung (sump) dan kemudian dikeluarkan ke luar tambang dengan pompa.

Pada saat musim penghujan, dasar tambang akan tergenang air akibat 

limpasan dari sekitar lokasi penambangan yang telah berbentuk sumur besar. 

Sasaran penyaliran adalah membuat lokasi kerja di area penambangan selalu 

kering karena bila tidak terkontrol akan menimbulkan masalah baik dalam 

masalah teknis, ekonomis, dan masalah lingkungan sekitar tambang.

I- 1
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Rencana sistem penirisan yang akan digunakan perlu dikaji secara lebih 

mendalam untuk mendapatkan kesesuaian antara debit air yang masuk ke dalam 

tambang dengan spesifikasi pompa dan dimensi saluran yang dibutuhkan untuk 

mengeluarkan air dari dalam tambang.

1.2. Tujuan penulisan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi pada main sump Blok 1 PT. bukit

Asam (Persero) Tbk. Ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung debit total air yang masuk kedalam front penambangan.

2. Merencanakan dan mencari sistem pemompaan yang efektif sehingga 

air yang masuk ke sump bisa dipompakan secara optimal ke kolam 

pengendapan lumpur.

3. Merencanakan dan menghitung nilai keekonomisan sistem 

pemompaan sehingga dapat diketahui berapa biaya pemompaan pada 

main sump blok 1 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk tahun 2012.

1.3 Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dihadapi pada main sump blok 1 PT. Bukit 

Asam (Persero) Tbk. adalah kondisi genangan air di main sump blok 1 yang 

tinggi jika musim hujan tiba sehingga proses penambangan menjadi terganggu 

sehingga inside dumping tidak bisa terbentuk serta sistem pemompaan yang 

efektif yang sesuai dengan ketinggian elevasi sehingga debit air yang 

dikeluarkan dapat optimal .

1.4 Batasan masalah

Penelitan ini membahas perencanaan teknis dan ekonomis pengendalian 

air yang masuk ke dalam tambang Main Sump Blok 1 PT. Bukit Asam (Persero ) 

Tbk agar tidak mengganggu kegiatan penambangan yang sedang melakukan 

inside dumping serta mengetahui berapa besar rencana biaya pemompaan tahun 

2012 di PT Bukit Asam(Persero) Tbk.
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1.5. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan
Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book maupun 

laporan penelitian yang berhubungan dengan pemompaan. Pengambilan data- 

data yang digunakan dalam pembuatan laporan. Seperti data-data curah hujan, 

catchment area, pompa, dan sump.

2. Pengolahan data

Pada pengolahan data dilakukan rencana pemompaan di main sump 

Blok I dengan cara menghitung:

a. debit air yang masuk ke dalam sump

b. kemudian dikurangi dengan penguapan

c. menghitung volume sump

d. menghitung kapasitas pompa yang ada sehingga aktivitas penambangan 

tidak terganggu.

e. menghitung dan menentukan sistem pemompaan yang efektif baik dari segi 

teknis maupun ekonomis

3. Analisis data

Dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari pengolahan data 

dengan berpedoman pada literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah 

tersebut.
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Rencana Teknis dan Ekonomis Sistem Penirisan Pada Main Sump 
Blok 1 di Lokasi Penambangan Air Laya Tahun 2012

Survey LapanganStudi Literature

1. Perhitungan Rencana 
Curah Hujan

2. Penentuan Catchment 
Area

3. Perhitungan Volume 
air Sump

4. Penentuan Kapasitas 
Pompa

5. Perhitungan Dimensi 
Open Channel

6. Perhitungan nilai 
ekonomis pompa

Pengolahan Data

> Hasil

1. Kegiatan penambangan dapat dilakukan secara 
teknis dan ekonomis.sehingga target produksi tahun 
2012 yang telah direncanakan dapat tercapai.

2. Air tambang dapat dikontrol penggunannya

GAMBAR 1.1
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